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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapatdilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es dengan titik di bawah
Ul Dad D De dengan titik di bawah
L T T Te dengan titik di bawah
L Z Z Zat dengan titik di bawah
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Fa
- Fa F Qi
A Qaf Q Ka
S Kaf K El
J Lam L Em
2 Mim M En
J Nun N We
3 Wau w Ha
° Ha’ Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
& Ya’ Y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

()

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
| Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Zs'if?‘ fathah dan ya" Ai adani
5_{:;_ fathah dan wau | i danu
Contoh:
s
“4:‘5 : kaifa
LJ }% : haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
s & | [ fathah dan alif atau A a dan garis di
ya’ atas
= kasrah dan ya’ I i dan garis di
- atas
jf} dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
IR :mata
=Y rama

-

dﬁa :qila



’L o8~
— ¢ . yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta@’marbitahada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
J kYl ilas) :raudah al-azfal
‘\L,auj\ :\—‘-’: QAM : al-madinah al-fadilah
AaSall : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
L‘-’:) s rabbana
14.-.‘34 > najjaina
ol : al-haqq
K
X Tnu’ima
B
9 c D ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( ¢ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
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Contoh:

: “Al1 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(2 : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalamsystem tulisanArab dilambangkan dengan hurufJi(alif

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:
u»»wl ! : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3l : al-zalzalah (az-zalzalah)
REH] : al-falsafah
3L : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

T o % 8

OED o

oo T

&

S0 21
() ).9{,}\

L ta’muriuna

ral-nau’

: syai’un

T umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alnamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A Cdginutian VA< pinian
Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Al da ) o4 2a Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir Hamid Abii Zayd
Al-Tift
Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
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SWT. = Subhana Wa Ta’ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun
QS .../...:4 =QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ayu Syania, 2021, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis POE (Predict,
Observe and Explain) Materi Aritmetika Sosial Siswa Kelas VI
SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo”. Skripsi Program
Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 1llmu
Keguruan.Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing
oleh Nursyamsi dan Muhammad Hajarul Aswad A.

Skripsi ini membahas tentang pengembangan lembar kerja siswa berbasis
POE (Predict, Observe and Explain) materi aritmetika sosial siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Boarding School Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan lembar kerja siswa berbasis POE (Predict, Observe and
Explain) materi aritmetika sosial siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Boarding
School Palopo menjadi valid.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Peneliti
menggunakan pada model ADDIE dengan lima langkah pengembangan yaitu
Analyze, Design, Develoment, Implementation and Evaluation. Penelitian dan
pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk untuk
membantu siswa dalam memahami materi aritmetika sosial dalam pembelajaran
matematika. Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah boarding School
Palopo dengan subjek penelitian yaitu kelas VII. Untuk tingkat kevalidan produk
yang dikembangkan dilakukan uji validitas oleh validator yang terdiri dari 2 dosen
IAIN Palopo dan 1 guru mata pelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lembar kerja siswa berbasis
POE(predict, observe and explain) materi aritmetika sosial siswa kelas VIl sangat
valid untuk digunakan dalam pembelajaran dilihat dari penilaian 2 dosen IAIN
Palopo (90,7%) dengan kategori sangat valid dan (93,4%) kategori sangat valid,
dan guru mata pelajaran matematika (96%) kategori sangat valid.

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Predict, Observe, Expalain, Aritmetika
Sosial, ADDIE

XX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat dibutuhkan oleh semua
kalangan terutama peserta didik. Manusia dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses yang namanya pembelajaran. Pembelajaran lah yang mampu
menyesuaikan potensi diri sebaik mungkin agar dapat mencerdaskan serta
mengembangkan kepribadian yang dimiliki. Sehingga dapat menjadikan
pendidikan sebagai salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia.

Kehidupan manusia tidak lepas dari matematika ekonomi yang menjadi
perhitungan dalam kehidupan sehari hari yang biasa dikenal dengan aritmetika
sosial. Kegiatan proses jual beli dapat kita jumpai dipasar maupun supermarket,
perhitungan ini menggunakan operasi hitung melalui konsep aljabar yang
diterapkan dengan materi aritmetika sosial dalam kehidupan sehari — hari guna
menjadikan proses jual beli yang halal. Hal tersebut ditegaskan dalam firman
Allah Swt. Qur’an surah al bagarah ayat 275 yang berbunyi.
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Terjemahnya:

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.” !

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli namum
mengharam kan riba, orang yang memakan (mengambil) riba maka orang itu
adalah penghuni — penghuni neraka di dalam proses jual beli mengajarkan kita
untuk selalu berkata jujur dan berperilaku baik. Hal tersebut ditegaskan dalam

sebuah hadist, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya :
“Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Abu Al
Khalil dari Abdullah bin Al Harits dari Hakim bin Hizam dari Nabi
Shallallu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Orang yang bertransaksi jual
beli berhak khiyar (memilih) selama keduanya belum berpisah. Jika
keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan
keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka,
maka keberkahan jual beli antara keduanya akan hilang." (HR. Muslim).?

Hadist tersebut menjelaskan tentang kelebihan dalam berinteraksi jual beli

dengan keadaan yang jujur akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli namun

1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah,(Jakarta:Pustaka Jaya 1Imu,2014),47.
2Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
Buyu’, Juz. 2, No. 1532, (Darul Fikri: Bairut-Libanon, 1993 M), 11.



begitu pun sebaliknya jika mereka berinteraksi jual beli namun dalam keadaan
dusta maka mereka dapat menimbulkan kerugian. Karena kejujuran merupakan
kunci utama dalam kehidupan sehari — hari. Sampai saat ini matematika
merupakan salah satu ilmu yang memengang peranan penting Kehidupan sehari —
hari.

Karena mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang
kehadirannya sangat erat dalam dunia kanak (TK) sampai pada tingkat perguruan
tinggi (PT) tidak lepas dari mata pelajaran matematika guna membekali siswa dari
berfikir yang sederhana sampai ke kemampuan untuk berpikir logis sehingga
kebenaran dalam matematika merupakan kebenaran yang berdasarkan logika yang
dapat menyelesaikan masalah yang mudah sampai ke masalah yang lebih sulit,
tidak hanya disekolah tetapi dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari
pengetahuan murni yang mengandalkan angka-angka.

Menurut Beth and piaget dalam jurnal penelitian J. Tombokan Runtukahu
dan Selpius Kandou mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang
berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut
sehingga terorganisasi dengan baik.®

Lembar kerja siswa merupakan hasil pengembangan teknologi yang
berupa media cetak serupa dengan buku siswa tetapi hasil halamannya yang jauh
lebih sedikit, lembar kerja siswa berisi ringkasan materi lebih meliputi latihan —
latihan soal beserta petunjuk untuk menyelesaikan latihan soal yang di berikan

guru untuk diselesaikan oleh peserta didik. Menurut Pariske dalam jurnal

3 J. Tombokan Runtukahu dan Selgius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar,(Cet I; Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2014),28.



penelitian Sri Handayani dan Novianti Mandasari bahwa lembar kerja siswa
merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan
disajikan secara tertulis sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan
kriteria media grafis sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik.*
Dari beberapa yang di katakan para ahli dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
siswa merupakan suatu pengembangan bahan ajar cetak yang berupa lembaran
yang halamannya tidak begitu tebal yang berisi ringkasan materi, soal — soal serta
petunjuk penyelesaian secara guna menjadi panduan bagi siswa untuk
memecahkan masalah agar siswa dapat terarah lebih mandiri.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru Matematika di SMP
Muhammadiyah Boarding School Palopo, diperoleh informasi bahwa lembar
kerja siswa yang diterapkan yaitu masih berupa lembaran yang berisi soal — soal
tanpa adanya pengantar seperti pengertian dan rumus pada materi yang dibagikan
kesiswa saat pelajaran berlangsung.® Hal ini menyebabkan siswa merasa sulit atau
kurang paham untuk mengerjarkan soal tanpa adanya pengertian dan rumus
terlebih dahulu sebagai pengantar mengerjakan soal.

Sampai saat ini peran lembar kerja siswa sangat dibutuhkan guna
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tidak hanya pada siswa
yang sering aktif dikelas saja melainkan semua siswa bisa terlibat langsung dalam

proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran

4Sri Handayani dan Novianti Mandasari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika,”
Jurnal Pendidikan Matematika (judika education) 1, no. 2 (10 Januari 2020),
https://doi.org/10.31539/judika.v1i2.412.

>Andi Nurlina, Guru Mata Pelajaran Matematika “Wawancara di SMP Muhammadiyah

Boarding School Palopo,” tanggal 20 februari 2020.



maka daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajarinya lebih meningkat
dibanding dengan siswa yang hanya menjadi pendengar serta pencatat baik pada
materi yang diberikan. Tidak hanya meningkatkan kepercayaan siswa didepan
umum tapi juga dapat mengembangkan keterampilan siswa yang dapat
meningkatkan motivasi belajar dari serangkaian latihan soal - soal.

Lembar kerja siswa berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) dapat
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa
untuk mengemukan pendapat dan gagasan mereka masing — masing sehingga
siswa yang terlihat pendiam di dalam kelas juga bisa mengemukakan pendapat
mereka melalui tahap Predict yaitu meramalkan atau memprediksi. Sehingga pada
tahap ini siswa diminta untuk membuat dugaan dari permasalahan yang diberikan.

Lembar kerja siswa ini juga melibatkan siswa untuk mengamati secara
langsung dugaan yang mereka buat sebelumnya. Pada tahap Observe siswa tidak
hanya dilatih untuk berfikir saja melainkan juga melatih siswa aktif mencacat apa
yang mereka amati sebelumnya. Pada tahap selanjutnya yaitu tahap Explain
melatih siswa untuk memberikan penjelasan dari hasil yang sudah di peroleh dari
tahap — tahap sebelumnya sampai memperoleh kesimpulan.

Materi yang akan dikembangkan penulis dalam Lembar Kerja Siswa ini
adalah materi Aritmetika Sosial. Materi tersebut membahas kehidupan sehari —
hari yang berkaitan dengan matematika yang lebih tepatnya untung dan rugi
dalam penjual. Materi Aritmetika Sosial ini termuat dalam kompetensi Inti Mata
Pelajaran Matematika SMP/MTS semester genap. Berdasarkan uraian tersebut,

maka diperlukan adanya lembar kerja siswa materi Aritmatika Sosial sesuai



dengan kehidupan sehari - hari, sehingga siswa akan lebih tertarik untuk belajar

matematika. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukakn penelitian dengan

judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis POE (Predict, Observe and

Explain) Materi Aritmetika Sosial Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah

Boarding School Palopo .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan sebelumnya,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni:

1.

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa materi Aritmetika Sosial
berbasis POE (Predict, Observe and Explain) siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah Boarding School Palopo ?

. Apakah lembar kerja siswa yang dikembangkan dengan model pembelajaran

POE (Predict, Observe, and Explain) memenuhi kriteria valid?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

. Mengembangkan lembar kerja siswa materi Aritmetika Sosial berbasis POE

(Predict, Observer and Explain) menjadi valid pada siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah Boarding School Palopo.

. Mengetahui Validitas lembar kerja siswa yang dikembangkan dengan model

pembelajaran POE (Predict, Observe and Explain).



D. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
aspek yang berkaitan dalam kehidupan sehari — hari yang dapat digunakan untuk
mendukung pengembangan bahan ajar matematika SMP. Hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian -
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah sebagai berikut: Sebagai solusi
untuk memudahkan guru untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan.

b. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah sebagai berikut:

1)  Membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah yang berkaitan matematika dengan kehidupan sehari — hari dan
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika.

2)  Menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak merasa bosan dengan
proses pembelajaran matematika.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat nambah wawasan dan kemampuan berpikir
dalam mengembangkan media pembelajaran disekolah dan sebagai rujukan

penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.



E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa
kelas VII dengan model pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)
Khususnya pada materi aritmetika sosial dengan spesifikasi produk sebagai
berikut:
1. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan adalah kurikulum 2013
2. Lembar kerja siswa dengan model POE (Predict, Observe, and Explain)

terdiri tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, isi dan penutup.

a Bagian pendahuluan berisi cover, identitas penyusun, informasi
pendukung dari lembar kerja siswa berbasis POE (Predict, Observe,
and Explain), kata pengantar, daftar isi, Kompetensi ini, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep.

b Bagian isi berisi informasi pendukung, ilmuan matematika, pengantar
materi, lembar kerja dan lembar kumpulan soal.

¢ Bagian penutup berisi daftar isi dan cover belakang.

3. Diajarkan pada tingkat SMP/MTS pada kelas VII yaitu untung, rugi, bunga,
pajak, diskon, serta bruto, tara dan netto.

4. Lembar kerja siswa dikembangkan menggunakan model ADDIE tapi hanya
sampai pada tahap Development, untuk menguji vaiditas lembar kerja siswa.

5. Ketercapaian validitas memenuhi kriteria sangat valid oleh 3 validator yang
terdiri dari 2 dosen IAIN dan satu guru matematika SMP Muhammadiyah

Boarding School Palopo.



F. Asumsi dan KeterbatasanPenelitian
Beberapa asumsi yang mendasari diperlukannya pengembangan LKS
berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) antara lain :

1. Lembar kerja siswa didesain semenarik mungkin diharapkan mampu
membantu meningkatkan pemahaman siswa serta dapat mengembangkan
kemampuan berfikir kreatif siswa secara mandiri terhadap matematika
khususnya pada materi aritmetika sosial.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar Kkerja siswa dibatasi pada materi pokok Aritmetika Sosial.

2. Lembar kerja siswa dalam penelitian dikembangkan ini hanya sampai pada
tahap uji ahli (validasi produk) tidak sampai pada uji praktikalitas dan tahap

uji efektifitas produk



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, Penelitian mengenai pengembangan

lembar kerja siswa dan penelitian penerapan model pembelajaran POE (Predict,

Observe and Explain) telah banyak dilakukan. Ada beberapa penelitian yang

serupa yang pernah dilakukan, yaitu:

1.

Skripsi Eka Nur Setiyani dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Bangun Ruang Sisi Datar Berbasis POE (Predict, Observe and
Explain) untuk kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VIII
SMP ”. Penelitian ini adalah penelitian R & D dengan model pengembangan
4D, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKS matematika materi bangun
ruang sisi datar berbasis POE (Predict, Observe, Explain) yang telah melalui
hasil penilaian validator ahli menyatakan bahwa LKS hasil validasi ahli
materi pada aspek kualitas isi memperoleh rata - rata skor 3,25 dengan
kriteria valid, pada aspek ketepatan cakupan memperoleh rata - rata skor 3,33
dengan kriteria valid, aspek model POE (predict, observe and explain)
memperoleh rata - rata skor 3,13 dengan kriteria cukup valid, dan pada aspek
bahasa memperoleh rata - rata skor 3,33 dengan kriteria valid. Validasi ahli
media pada aspek ukuran LKS memperoleh rata - rata skor 3,5 dengan
kriteria valid, aspek desain kulit LKS memperoleh rata - rata skor 3,33

dengan Kriteria valid pada aspek desaian isi

10
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lembar kerja siswa memperoleh rata — rata skor 3,20 dengan kriteria cukup
valid.®

2. Jurnal Rizky Dezricha Fannie & Rohati dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict, Observe,Explain) Pada
materi Program Linear Kelas XII SMA. Pada penelitian ini telah melalui
hasil bahwa pengembangan LKS ini telah dikembangkan dalam kategori
valid karena dapat memperoleh nilai rata-rata 78,12 dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 45. Hasil presentase siswa yang tuntas sesuai KKM
adalah 82,36%. Dari hasi perhitungan persentase tersebut, dapat dilihat
bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS ini telah memenuhi standar
ketuntasan kelas yaitu 70% siswa telah tuntas.’

3. Skripsi Nurjanah dengan judul “pengembangan lembar kerja siswa (LKS)
berbasis POE (Predict — Observe — Explain) melalui pendekatan
Metaphoral Thingking Berorientasi kemampuan penalaran matematika
siswa SMP” Penelitian ini adalah penelitian R & D dengan model
pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lembar
kerja siswa matematika materi bangun ruang sisi lengkung berbasis POE
(predict, observe and explain) yang telah melalui hasil penilaian validator

ahli menyatakan bahwa lembar kerja siswa

®Eka nur setiyani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bangun Ruang Sisi Datar
Berbasis POE (Predict — Observe — Explain) Untuk Kemampuan Representasi Matematis Peserta
Didik Kelas VIII SMP” “Skripsi” (Uin Raden Intan Lampung); (17 Desember 2019),

’Rizky Dezricha; Rohati Fannie Rohati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks)
Berbasis Poe (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear Kelas Xii Sma,” Sainmatika
| Jurnal Sains Dan Matematika, No. Vol 8, No 1 (2014): Sainmatika (10 Januari 2020),
http://online-journal.unja.ac.id/index.php/sainmatika/article/view/2226.
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mencapai persentase 74,3% dengan kriteria “ layak” pada aspek kelayakan
penyajian penilaian memperoleh hasil rata- rata presentase 70% dengan kriteria
“layak”. Pada aspek kelayakan bahasa penilaian memperoleh hasil rata - rata
presentase 81,5% dengan kriteria sangat “layak”. Pada aspek penilaian POE
(predict,Observe, and Explain) memperoleh hasil rata - rata presentase 75%
dengan kriteria “layak”. Penilaian telah memenuhi kriteria layak untuk lembar

kerja siswa yang telah divalidasi, namun masih perlu adanya revisi pada lembar

kerja siswa yang telah divalidasikan.®

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terduhulu

Penelitian terdahulu Perbedaan penelitian
(Nama peneliti, Persamaan

No . .\
tahun dan JUdUI penelltlan Terdahulu Sekarang
penelitian)

1 | Eka Nur Setiyani, 2017, | Metode penelitian | - Pokok - Pokok
Pengembangan Lembar | yang digunakan | materi materi
Kerja  Siswa  (LKS) | yaitu R&D | Bangun Aritmetika
Bangun  Ruang  Sisi | mengembangan Ruang Sosial
Datar  Berbasis POE | lembar kerja | Sisi - Model
(Predict, Observe, and |siswa  berbasis | Datar pengemba
Explain) Untuk | POE (predict, | - Model ngan
Kemampuan Observe, explain) pengemb | ADDIE.
Representasi Matematis angan
Peserta Didik Kelas VIII 4D
SMP.,

2 Rizky Dezricha Fannie | Metode penelitian | - Materi - Materi
& Rohati, 2014, | yang digunakan | program artimatika
Pengembangan Lembar | yaitu R&D | linear sosial.
Kerja Siswa (LKS) | mengembangkan | - Objek - Objek
berbasis POE (Predict, | lembar kerja | penelitia penelitian
Observe,Explain) Pada | siswa  berbasis | n vyaitu| vyaitu
materi Program Linear | POE (predict, | siswa siswa
Kelas XII SMA observe, explain) kelas XII kelas VII

SMA SMA

8 Nurjannah, “pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis POE (Predict —
Observe — Explain) melalui pendekatan Metaphoral Thingking Berorientasi kemampuan
penalaran matematika siswa SMP” “Skripsi” (Uin Raden Intan Lampung); (10 Januari 2020),
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Nurjannah,2018, Metode penelitian Materi - Materi
“pengembangan lembar | yang digunakan bangun aritmetika
kerja  siswa  (LKS) | yaitu R&D | ruang sosial.
berbasis POE (Predict — | mengembangan sisi
Observe  —  Explain) | lembar kerja lengkun
melalui pendekatan | siswa  berbasis | g
Metaphoral  Thingking | predict, observe,
Berorientasi kemampuan | explain dengan
penalaran  matematika | Metode model
siswa SMP” * pengembangan
ADDIE

B. Landasan Teori
1. Penelitian Pengembangkan

Penelitian dan pengembangan yang disebut dengan “Research and
Development” merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk. Menurut Borg dan Gall dalam buku Sugiyono,
penelitian pendidikan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah—langkah dari
proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yanga terdiri dari mempelajari
temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian dalam
pengaturan dimana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk
memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.®

Sedangkan menurut Seels & Richey dalam buku Punaji Setyosari
bahwansaya penilitian pengembangan adalah kajian secara sistematis untuk

merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program—program, proses dan

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D)
(Bandung : Alfabeta, 2012),9.
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hasil — hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan
keefektifan internal . Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk membuat, mengembangkan serta memvalidasi produk dan diuji
keefektifannya.

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan
pengembangan (R&D) sangat beragam. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan salah satu model desain
pembelajaran sistematik.!* Tahap-tahap model pengembangan ADDIE yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini berupa lembar kerja siswa berbasis predict,
observe, explain pada materi aritmatika sosial. Sebagai salah satu alat penunjang
pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap pengembangan model ADDIE yaitu:
1). Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap ini, Kkegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model atau metode pembelajaran baru dan menganalisis
kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model atau pembelajaran
baru.Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah
dalam model atau metode pembelajaran yang sudah diterapkan.Masalah dapat

terjadi karena model atau metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak

10 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta:
Kencana, 2010).1.95

11 Made Tegeh, dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Singaraja: Graha IImu,
2014),41.



15

relev. gnan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi,
karakteristik peserta didik, dsb.
2). Tahap Desain / Perencangan (Design)

Tahap perancangan (Design) dilakukan dengan kerangka acuan sebagai
berikut: (a) untuk siapa pembelajaran dirancang? (peserta didik); (b) kemampuan
apa yang anda inginkan untuk dapat dipelajari? (kompetensi). (c) bagaimana
materi atau keterampilan dapat dipelajari dengan baik? (strategi pembelajaran).

3). Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan (Development) merupakan penjabaran dari langkah
sebelummnya yaitu tahap desain yang menerjemahkan spesifikasi desain kedalam
bentuk fisik.Tahap ini menghasilkan produk hingga dinyatakan layak untuk tahap
berikutnya.

4). Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap Implementasi merupakan hasil pengembangan yang diterapkan
dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas
pembelajaran.

5). Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi meliputi evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Dalam penelitian pengembangan umumnya hanya dilakukan
evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan
penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan yang

dihasilkan.
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b). kelebihan dan Kekurangan Model ADDIE sebagai berikut :
1). Kelebihan model ADDIE

Yaitu model ini sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya yang
sistematis. Seperti yang diketahui bahwa model ADDIE ini terdiri dari 5
komponen yang saling berkaitan dan struktur secara sistematis yang artinya dari
tahapan yang pertama sampai tahapan yang kelima dalam pengaplikasiannya
harus secara sistematik, tidak bisa diurutkan secara acak. Karena kelima tahap
atau langkah ini sudah sangat sederhana jika dibandingkan denagn model desain
yang lainnya. Sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan sistematis maka
model desain ini akan mudah dipelajari oleh guru.
2). Kekurangan model ADDIE

yaitu dalam tahap analisis memerlukan waktu yang lama. Dalam tahap
analisis ini guru diharapkan mampu menganalisis dua komponen dari siswa
terlebih dahulu dengan membagi analisis menjadi dua yaitu analisis Kinerja dan
analisis kebutuhan. Dua komponen analisis ini yang nantinya akan mempengaruhi
lamanya proses menganalisis siswa sebelumtahap pembelajaran dilaksanakan.
Dua komponen ini merupakan hal yang penting karena akan mempengaruhi tahap
memdesain pembelajaran selanjutnya.?
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

2Dedi Junaedi, “Desain Pembelajaran Model ADDIE,” Desain Pembelajaran Model
ADDIE, (2017), 1-14.
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kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “penyalur”. Sehingga
medi merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.®

Berdasarkan penjelasan beberapa para ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa, media pembelajaran adalah suatu benda yang menjadi alat
bantu yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk
menyampaikan informasi pembelajaran dari guru maupun sumber lain kepada
penerima dalam hal ini adalah siswa.
b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar akan
membawa pengaruh psikologi terhadap siswa seperti membangkitkan keinginan
dan minatnya dalam belajar.*
c. Manfaat Media Pembelajaran

Adapun manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu.'®
1) Pelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pengajaran
dan memberikan kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak mersa bosan dan guru

tidak kehabisan tenaga.

13 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, (Cet.l;
bandung: ALFABETA, 2015),4.

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta Pt. Raja Grafindo Persada, 2013),19.

BAli Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi, ”
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 8, No. 2 (2010), https://doi.org/10.21831/jpai.v8i2.949.
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4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa adalah salah satu media pembelajaran yang menjadi
sarana pendukung yang dibutuhkan oleh guru guna mempermudah untuk
menguasai kelas dengan menyampaian materi dengan secara menarik dan
menyenangkan sehingga siswa lebih fokus dalam proses belajar. Lembar kerja
siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran — lembaran kertas berisi
ringkasan materi, soal — soal dan petunjuk untuk mengerjakannya, yang mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dicapai dan tersusun secara sistematis®

Menurut Dhari dan Haryono dalam buku Sitti Zuhaerah Thalhah. Lembar
kerja siswa adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan
kegiatan yang terprogram. Setiap LKS berisikan antara lain : uraian singkat
materi, tujuan kegiatan, alat / bahanyangdiperlukan dalam kegiatan, langkah
kerja, pertanyaan — pertanyaan untuk mendiskusikan, kesimpulan hasil diskusi
dan latihan ulangan.t’

Sedangkan menurut Andi Prastowo LKS merupakan suatu bahan ajar

cetak berupa lembar - lembar Kkertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk —

16 Sitti Zuhaerah Thalhah, Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Matematika, (Cet.
I1; Makassar:CV. Nas Media Pustaka, 2019), 22.

7 1bid.22
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petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.®
Berdasarkan dari pengertian yang dikatakan beberapa para ahli diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa lembar kerja siswa adalah lembaran yang berisi
ringkasan materi, tugas-tugas, praktek serta kesimpulan hasil diskusi dan latihan
ulangan guru kepada siswa beserta yang yang mengacu pada kompetensi dasar
yang harus dicapai. Penggunaan LKS pada pembelajaran tidak hanya bermanfaat
bagi siswa tetapi juga bermanfaat bagi guru yakni untuk mempermudah
penyampaian materi yang rumit dengan panduan langkah-langkat yang sistematis.
Jadi, penggunaan LKS dalam pembelajaran sangat diperlukan.®®
Menurut Sudjana (Djamarah dan zain,) fungsi LKS adalah :
1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
2) Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.
3) Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang di berikan guru.
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.

8Yeni Haryonik, Dkk., “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa Dengan
Pendekatan Matematika Realistik.” Jurnal (10 Januari 2020) I:
https://doi.org/10.24252/mapan.2018v6nlas

BIra Lestari Rifzal,dkk.”Pengaruh penggunaan LKS berbasis POE dalam Pembelajaran
IPA  terhadap Kompetensu Siswa Kelas VII SMPN 5 PADANG”, vol6, h.34
http://ejournal.inp.ac.id/index.php/article/donwload/1801/3813/SMPOQOE.


https://doi.org/10.24252/mapan.2018v6n1a5
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6) Untuk mempertinggi mutu belajar, mengajar karena hasil belajar yang
dicapai siswa akan bertahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai
tinggi.

Pentingnya struktur lembar kerja siswa (LKS) guna menciptakan produk
LKS yang bermutu. Dari segi struktur LKS terdiri dari 6 unsur utama meliputi:

1) Judul

2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi Dasar atau materi pokok

4) Informasi pendukung

5) Tugas atau langkah kerja Penilaian?.

Menurut Damanyati kelayakan produk dapat dinyatakan berdasarkan hasil
validasi ahli materi dan ahli bahan ajar serta respon siswa. Selain itu menurut
Arief kelayakan LKS di tinjau dari hasil validasi, tes dan angket respon siswa
terhadap LKS#

4. Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)

POE (Predict, Observe, and Explain) yaitu salah satu model pembelajaran
yang dapat memudahkan siswa untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran ini dimulai dengan penyajian suatu masalah dimana siswa

diajak untuk membuat prediksi atau membuat dugaan awal lalu dilanjutkan

20 Sitti Zuhaerah Thalhah. Op. Cit., 33-34.

ZDamayati,Lutfiah Endah,“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMK Negeri 1 Surakarta,” (Agustus
2019), http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/tataarta/article/download/8989/.


http://jurnal.fkip/
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dengan membuktikan dugaan atau pengamatan observe, serta penjelasan terhadap
hasil pengamatan explain.

Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain) adalah salah satu
model pembelajaran yang dikembangkan untuk menemukan kemampuan
membuat prediksi tersebut. Model pembelajaran ini lebih difokuskan dalam
menemukan gejala yang diprediksi, diobserbasi dan dijelaskan kesesuaian antara
prediksi dengan hasil observasi.?

Model pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain) dapat menjadi
model pembelajaran yang efektif untuk siswa guna membangkitkan rasa ingin
tahu siswa terhadap permasalahan yang diberikan, dengan model ini guru lebih
mudah untuk mengetahui kemampuan siswa sehingga dapat menentukan langkah
yang tepat agar proses pembelajaran lebih menyenangkan serta guru dapat
memberi pemahaman dan motivasi siswa agar dapat belajar lebih giat lagi. Model
pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain) merupakan salah satu model
pembelajaran yang jauh lebih berpusat pada siswa dengan begitu siswa dapat
melatih siswa untuk lebih mandiri dalam hal memecahkan suatu masalah yang
ada. Kesempatan kepada siswa agar dapat memahami masalah dengan lebih
mendalam dan menghubungkan aspek yang ada dalam masalah tersebut.

Ada tiga langkah model POE (Predict, Observe, and Explain). Tahap
Predict adalah tahap dimana siswa membuat prediksi mengenai sesuatu yang
sedang dihadapinya. Prediksi bermula dari pengetahuan awal yang mereka miliki

dan didukung oleh sumber — sumber lain yang sesuai dengan kebutuhan. Tahap

2Qawitri  Epi  Wahyuni Et  All,”  Pembelajaran  Biologi Model POE
(Predict,Observe,Explain) Melalui Laboratorium Riil Dan Laboratarium Virtual Ditinjau Dari
Aktifitas Belajar Dan Kemampuan Berfikir Abstrak, "Jurnal Inkuiri”, Vol .2 No. 3
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Observe yaitu tahap dimana siswa mengamati dan menuliskan suatu yang menjadi
objek pengamatan berdasarkan prediksi yang dimilikinya. Tahap explain yaitu
tahap ketiga dimana siswa memberi penjelasan dari hasil prediksi dan obeservasi
yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini siswa dapat lebih mudah untuk
saling bertukar pikiran dan membenarkan kesalahan konsep yang dihadapi
sebelumnya.?®
a. Langkah — langkah Model POE (Predict, Observe, and Explain)
1) Predict/ Memprediksi

Informasi tentang masalah yang diberikan kepada peserta didik dan
peserta didik yang seharusnya melakukan prediksi untuk hasil dari situasi yang
telah diberikan. Mereka harus membenarkan penyelidikan dan memberikan alasan
untuk prediksi mereka. Pada langkah ini, pemahaman dan alternatif peserta didik
dalam mengidentifikasi sebuah konsep sementara lalu mereka mendiskusikan
pada tugas mereka secara berkelompok. Selain itu, tahap prediksi menyediakan
kesempatan pada peserta didik untuk fokus pada pengamatan dan menyampaikan
motivasi.
2) Observe / Mengamati

Ini mungkin sebuah percobaan yang berkaitan dengan masalah belajar.

Kegiatan ini  harus memudahkan peserta didik dalam mengobservasi

2Tina Sri Sumartini, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Predict Observe Explanation.,” JES-MAT (Jurnal Edukasi Dan Sains
Matematika) 3, No. 2 (14 Januari 2020):https://doi.org/10.25134/jes-mat.v3i2.689.
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situasi yang telah ada dan mereka harus saling bertukar pikiran kepada kelompok
mereka masing - masing?*.
3) Explain/ Menjelaskan
Setelah melakukan percobaan dengan prosedur yang benar, siswa dalam
kelompok kecil (4 - 5 anak) menuliskan hasil percobaan dan menyusun hipotesis
atas hasil percobaan tersebut. Selanjutnya mereka menjelaskan perbedaan yang
terjadi antara prediksi awal mereka dengan hasil percobaan yang dilakukan®
Mengaitkan fenomena atau isu-isu lingkungan dalam suatu proses belajar
merupakan salah satu bentuk pendekatan pembelajaran. Pendekatan ini
menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar, sehingga sesuai untuk
diaplikasikan pada materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.?
Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran POE (Predict, Observe, and

Explain) dapat dijelaskan seperti tabel dibawah ini:

2*Nurinayah Budiarni, “pengembangan modul matematika berbasis poe(predict observe
explain) pada materi pokok persamaan garis lurus,” (8 Februari 2020).

25Giti Rahmi Nur, “ Pengaruh Strategi Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekosistem Kelas X MA Syekh Yusuf
Kabupaten Gowa,” Skripsi (Makassar:Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,2016).

%6 Ratna Wadyanigrum et all, “Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict,
Observe, Explain), ”Bioedukasi, vol. 6 no. 1
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Tabel 2.2. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Model POE (Predict,
Observe, and Explain)

Langkah

Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Tahap 1 Memberikan apersepsi Memberikan prediksi

Predict terkait materi yang akan berdasarkan permasalahan yang

Meramalkan dibahas. ambil dari pengemalam siswa,
atau buku panduan yang terkait
materi yang akan dibahas.

Tahap 2 Sebagai fasilitator dan Mengobservasi dengan

Observe mediator apabila siswa melakukan eksperimen atau

Mengamati mengalami kesulitan dalam demonstrasi berdasarkan

melakukan pembuktian permasalahan yang dikaji dan

mencatat hasil pengematan untuk
direfleksikan satu sama lain.

Tahap 3 Memfasilitasi jalannya Mendiskusikan fenomena yang

Explain diskusi  apabila  siswa telah diamati secara kelompok,

Menjelaskan

mengalami kesulitan.

serta  membandingkan  hasil

observasi dengan prediksi

sebelumnya bersama kelompok

masing - masing.
Mempresentasikan hasil
observasi  dikelas, sehingga
diperolen  kesimpulan  dari

pembahasan yang dibahas.?’

Seperti

halnya dengan model

pembelajaran yang

lain. Model

pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain) juga memiliki kelebihan dan

2"\Wah Liew, C. & Treagust, D, “The Effectiveness Predict — Observe - Explain (POE)
Technique In Diagnosing Studen’s Understanding Of Science And Identifying Their Level Of
Achievement” Educational Resources Information Center (ERIC), 5-6.
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kelemahan. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran POE (Predict,

Observe, and Explain) adalah sebagai berikut :

b. Kelebihan Model pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)

1)
2)

3)

4)

Membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar

Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik tidak
hanya mendengar tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui
eksperimen.

Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik memiliki
kesempatan untuk membangkitkan anatara dugaan dengan kenyataan.
Dengan demikina peserta didik akan lebih menyakin kebenaran materi

pembelajaran.?

Kelemahan Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)

1)

2)

3)

Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian
persoalan pembelajaran matematika dan kegiatan eksperimen yang
dilakukan untuk membuktikan prediksi yang diajukan siswa.

Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan — bahan dan
tempat yang memadai.

Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan
keterampilan yang khusus bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja

secara professional.?®

28Eka nur setiyani. Op. Cit., h, 43

2Dr Hj Meriyati dkk., “Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Raden Intan Lampung 1440 H / 2018 M,” (10 Januari 2020).
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5. Aritmetika Sosial

Aritmetika sosial merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari
tentang perhitungan keuangan perdagangan dalam kehidupan sosial sehari — hari.
Menurut Harahap dalam skripsi aritmetika adalah ilmu hitung yang
membicarakan tentang sifat bilangan dan dasar pengerjaan tentang penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian.®® Sebelum berkembang peradaban
dulunya manusia hanya menukarkan barang yang mereka punya dengan barang
yang mereka inginkan guna memenuhi kebutuhan hidup mereka, proses tukar
menukar ini sering disebut juga dengan kata barter. Namun kekurangan pada
proses barter ini tidak semua pemilik barang yang kita inginkan ingin menukar
barang miliknya. Setelah berkembangnya peradaban maka muncul lah yang
dinamakan mata uang. Dalam setiap Negara memiliki mata uang yang berbeda —
beda maka dalam proses perdagangan internasional perlu menukar terlebih dahulu
mata uang dari suatu Negara dengan Negara lainnya. Sehingga sampai saat ini
manusia menggunakan mata uang untuk melakukan transaksi jual beli.

Salah satu materi yang mengandung permasalahan yang sesuai dengan
kehidupan sehari — hari melalui soal cerita dalam pembelajaran siswa tingkat
menegah pertama yaitu materi Aritmatika sosial dimana materi tersebut tidak
lepas dari soal cerita yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari — hari. Banyak
dari siswa yang kurang tertarik atau memiliki minat yang kurang dalam belajar
matematika ketika membahas tentang soal cerita. Pembahasan dari soal cerita

yang membuat sulit bagi siswa untuk memahami dengan cepat soal cerita

30 Oki Risandika, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Aritmatika
Sosial Di Kelas VII A SMP Negeri 3 Semin Pada Tahun Ajaran 2016/2017” Skripsi (Yogyakarta
:Universiyas Sanata Dharma,2018)
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walaupun sering dijumpai dalam kehidupan sehari - hari. Namun ada beberapa
faktor yang dapat menyebabkan siswa sulit menganalisis dan menyelesaikan soal
cerita pada materi aritmatika sosial yaitu :
a. Siswa terlalu tergesa — gesa dalam mengerjakan soal.
b. Siswa belum bisa memahami apa yang dimaksud dari soal yang di
berikan.
c. Siswa kurang menguasai konsep materi yang berkaitan dengan tes soal
yang di berikan.

Pada kurikulum 2013 materi aritmetika sosial menjadi salah satu pokok
pembahasan yang terdapat di semester genap kelas VII. Setiap harinya kegiatan
perdagangan terjadi di berbagai tempat karena perdagangan menjadi salah satu
kegiatan yang terpenting dalam kehidupan manusia. Dalam proses perdagangan
tersebut terdapat berbagai macam istilah yaitu tentang harga satuan atau harga
per unit, harga keseluruhan, Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung, dan
Rugi, Rabat (diskon), Bruto, Neto dan Pajak. Adapun peta konsep pada materi
aritmatika sosial dapat digambarkan sebagai berikut.

1) Harga satuan dan harga keseluruhan
a) Harga satuan

Harga satuan adalah harga barang yang telah ditetapkan merupakan nilai
satuan atau perunit
b) Harga keseluruhan

Harga keseluruhan adalah harga barang yang telah ditetapkan berupa

harga total barang atau harga semua unit yang ada.
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Untuk mengetahui nilai satuan dan nilai keseluruhan dapat dilihat dari soal
berikut.
2) Harga Pembelian dan Harga Penjualan
a) Harga Pembelian
Harga pembelian disebut juga modal adalah harga yang telah ditetapkan
dari produsen pada saat membeli suatu barang. Rumus harga pembelian sebagai
berikut :
Harga pembelian = harga penjualan — untung
Harga pembelian = harga penjualan + rugi
b) Harga Penjualan
Harga penjualan adalah penghasilan yang di dapat dari hasil jual barang
yang harga barang telah ditetapkan penjual kepada pembeli. Rumus harga
penjualan sebagai berikut :
Harga penjualan = harga pembelian + untung
Harga penjualan = harga pembelian - rugi
3) Untung dan Rugi
a) Untung
Untung adalah hasil dari penjualan yang berupa selisih antara harga
pembelian dan harga penjualan dapat dikatakan untung jika harga penjualan lebih
tinggi daripada harga pembelian sedangkan presentasi untung digunakan untuk
mencari persen dari keuntungan. Rumus harga untung sebagai berikut :

Untung = harga jual — harga beli

t
Presentase keuntungan (%) = 08 100%

pembelian
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b) Rugi
Rugi adalah hasil dari penjualan yang berupa selisih antara harga
penjualan dengan harga pembelian. Dapat dikatakana rugi jika harga penjualan
kurang dari harga pembelian. sedangkan presentasi rugi digunakan untuk mencari
persen dari kerugian.®l. Rumus rugi sebagai berikut :
Rugi = harga beli — harga jual

rugi

—— X 100%
harga beli 00%

Presentase kerugian (%) =
4) Bunga, Diskon, dan Pajak
a) Bunga
Suku bunga adalah rasio antara bunga dengan modal untuk satuan waktu
tertentu misalnya satu bulan atau satu tahun. Bunga tunggal adalah bunga yang
dihitung dari modal asal (pokok simpanan atau pokok jaminan). Jika suku bunga
p% dan modal asal (M) maka bunga tunggal (b) selama jangka waktu n tahun
dinyatakan sebagi berikut: 3> Rumus bunga sebagai berikut :
b=Mx%Pxn

Persen bunga

Bunga = (modal x 00

X waktu )

Persen bunga « waktu

Bunga = (modal x
100 12

)

Persen bunga " waktu
100 365

Bunga = (modal x

)

SIFitriani Halik. 2019. Pengembangan modul berbasis model problem based learning (
PBL) pada materi aritmatika sosial dikelas VIl SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. UIN
Alauddin Makassar.

$2Zuliyana. 2018. Evektivitas model pembelajaran realistic mathematics education
(RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII pada materi aritmetika
sosial di MTS DARUL ULUM Semarang tahun ajaran 2017/2018. UIN Walisongo Semarang.
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a) Diskon

Diskon atau biasa juga disebut dengan rabat merupakan potongan harga
yang sering digunakan banyak swalayan guna menarik minat konsumen dating ke
toko mereka. Biasanya diskon di perhitungkan dengan persen.

Diskon = harga kotor — harga bersih
b) Pajak

Pajak pertambahan nilai adalah penambahan harga bayar sebagai
pemenuhan kewajiban konsumen pada pemerintah.

Pajak = % pajak x harga barang
5) Bruto, Netto dan Tara
a) Bruto

Bruto adalah berat kotor yaitu berat suatu barang beserta dengan
tempatnya. Biasanya kata bruto sering di terdapat di kemasan.

Bruto = Netto + Tara
b) Netto

Netto adalah berat bersih yaitu berat suatu barang setelah dikurangi
dengan berat tempatnya. Cara mengitung netto yaitu :

Netto = Bruto - Tara
c) Tara

Tara adalah potong suatu tempat atau yang biasa didengar berat suatu
wadah atau kemasan. Berat wadah ini dalam aritmatika sosial dikenal sebagai

tara. selisih antara bruto dan netto merupakan berat wadah yang digunakan untuk
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membungkus barang. Besarnya tara sering dinyatakan dalam persentase tara. Cara
menghitung berat tara yaitu :
Tara = Bruto — Netto
Tara = %Tara x Bruto
C. Kerangka Pikir
Penelitian ~ ini  merupakan  suatu  penelitian  Research  and
Development.dimana penelitian ini menggunakan pengembangan model ADDIE.

Adapun langkah-langkah proses penelitian ini dalam kerangka pikir yaitu :



Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Predict, Observe, Explain

I

Model Pengembangan ADDIE

l

ANALYSIS

> Analisis kurikulum

> Analisis peserta
» Analisis Konsep

32

~ DESIGN

> Penyiapan materi
didik ~ | > Penyusunan desain produk

o

DEVELOPMENT

Pembuatan media pembelajaran
lembar kerja siswa

l

Validasi

l

Revisi

l

Hssil produk

Gambar 2.2 Bagan kerangka pikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and
Development (R&D). Penelitian R&D merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut 3 Menurut Seels
& Richey dalam jurnal Nurfauzia Heryuliandin mengatakan pengembangan
adalah proses penerjamahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik.3

Pada penelitian ini adalah mengembangkan lembar kerja siswa yang
berkaitan dengan kehidupan sehari — hari dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Adapun produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa berbasis
predict, observe, explain pada materi aritmetika sosial.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dilakukan
di SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo yang berlokasi di JI. Kh Ahmad
Dahlan No.60 Kota Palopo, Amassangan, Kec. Wara, Kota Palopo Prov. Sulawesi

Selatan

$3Sugiyono, “Metode Penelitian Tindakan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D,” (Bandung: Alfabeta, 2009), 59.

34Nurfauzia Heryuliandini, Robinson Situmorang, dan Suprayekti Suprayekti, Jurnal
Pembelajaran Inovatif 1, no. 1 (4 Februari 2020): 13-18, https://doi.org/10.21009/JP1.011.03.

33
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C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data
primer dan sekunder. Data yang diperoleh berasal dari sumber data primer yaitu
melalui studi lapangan, berupa lembar validasi bahan ajar yang akan
diberikankepada tiga validator. Sedangkan sumber data sekunder yaitu dihasilkan
melalui keadaan sekolah yang berasal dari perpustakaan maupun sistem online.
D. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), impelementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi pemngembangan
sampai pada tahap pengembangan (development). Adapun langkah — langkah

yang akan di lakukan pada penelitian sebagai berikut :

Analisis Kurikulum

Analisis Analisis kebutuhan peserta didik

Analisis Konsep

Penyiapan Referensi

Penyusunan Desain Produk

Pengembangan Desain Produk

[ Pengembangan } Validasi

Reuvisi
Gambar 3.1 Tahap Penelitian ADDIE Modifikasi




35

1.  Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis adalah tahap pengumpulan informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan untuk membuat suatu produk. Adapun produk yang dihasilkan
adalah lembar kerja siswa berbasis POE (predict, observe and explain) materi
aritmetika sosial.

a. Analisis kurikulum digunakan untuk mengetahui kurikulum yang
digunakan di kelas VII SMP Muhammadiyah Boarding School yaitu
menggunakan kurikulum 2013

b. Analisis kebutuhan peserta didik digunakan untuk menganalisis
kebutuhan siswa terkait media yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi pelajaran.
Maka peneliti dapat mengembangkan lembar kerja siswa yang dapat
menarik dan dapat dipahami.

c. Analisis konsep ini dilakukan untuk menemukan konsep pokok yang di
ajarkan yang berupa peta konsep.

2. Desain (Design)
a. Mengumpulkan beberapa referensi yang terkait dengan produk yang akan
dikembangkan
b. Penyusunan desain produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
lembar kerja siswa berbasis POE (Predict, Observe and Explain) materi
artimetika sosial kelas VII SMP muhammadiyah broading school Palopo.

3. Pengembangan (Development)
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a. Pengembangan desain produk yang dikembangkan berupa lembar kerja
siswa berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) materi aritmetika
sosial.
b. Validasi Desain merupakan produk yanfg telah dikembangkan, kemudian
divalidasi oleh validator yang terdiri dari dua dosen IAIN dan satu guru
matematika.
c. Reuvisi dilakukan setelah divalidasi oleh tim validator kemudian peneliti
melakukan revisi untuk memperbaiki yang dikembangkan sesuai saran
yang diberikan oleh validator.
E. Teknik PengumpulanData

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah Lembar angket validasi ahli dalam hal ini oleh ahli materi atau isi dan ahli
media, serta salah seorang guru mata pelajaran. Disusun untuk memperoleh data
tentang validitas lembar kerja siswa yang dikembangkan, aspek yang dilihat pada
validitas ahli materi yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, penilaian
bahasa, serta manfaat dan kegunaan lembar kerja siswa.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli matematika,

ahli design, dan ahli media pembelajaran,guru, dan dosen pembina. Teknik
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analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari
data kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang
terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis ini kemudian digunakan
untuk merevisi produk pengembangan.
b. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang diperoleh melalui lembar
validasi oleh para ahli. Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang
digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrument yang akan dilakukan.®
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan
adalah validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi
dengan tanda centang pada skala likert 1 - 4 seperti berikut ini :
1) Skor 1 : tidak valid
2) Skor 2 : kurang valid
3) Skor 3 : cukup valid
4) Skor 4 : valid
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diidi oleh validator
Teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi dan media

pembelajaran dicari presentasinya dengan rumus:3®

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , XV (alfhabeta, 2012),363.

%Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-
Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam 6, No. 2 (2018): 167-78,
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454.
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Y. skor per item

Persentase = x 100 %

skor maksimum
Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel
berikut:

Tabel 3.1 Pengkategorian validasi

% Kategori
0-20 Tidak valid
21 - 40 Kurang Valid
41 - 60 Cukup Valid
61 -80 Valid
81-100 Sangat Valid

Sumber: Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengembangan bahan ajar berupa
Lembar kerja siswa berbasis Predict, Observe, Explain pada materi aritmatika
sosial siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo yang telah
dilakukan, meliputi :
A. Hasil Penelitian
1. Identitas Sekolah

Identitas sekolah yang diteliti antara lain sebagai berikut.

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo
Alamat Sekolah . JI. Kyai H. Ahmad Dahlan No. 60

Kelurahan : Amassangan

Kecamatan : Wara

2. Alokasi Waktu Penelitian
Penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa berbasis POE ( predict,
observe and explain) materi aritmatika sosial siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah Boarding School Palopo.

39
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Table 4.1 waktu pelaksanaan penelitian pengembangan

No Prosedur Pengembangan Waktu pelaksanaan
1 Observasi Pengamatan awal Februari 2020
Pembelajaran matematika Februari 2020
2 Analyze
Bahan ajar Februari 2020
Pembuatan desain LKS Juli 2020
3 i (sampul, isi, layout, dll)
Design
Penyusunan instrument Juli 2020
Pembuatan  draf LKS Agustus 2020
Development . .
4 Uji validitas LKS  September 2020

Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk/ bahan ajar
berupa lembar kerja siswa berbasis predict, observe, explain pada materi
aritmatika sosial kela VII SMP Muhammadiyah Boarding School yang telah diuji
validitas. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah data tentang kebutuhan
yang diperlukan dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa
lembar kerja siswa berbasis predict, observe and explain pada materi aritmatika
sosial siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo. Data
kelayakan lembar kerja siswa diperoleh dari perhitungan angket saat validasi oleh
dosen dan guru mata pelajaran.

3. Prosedur pengembangan Lembar kerja siswa
Dalam proses penelitiannya peneliti menggunakan model pengembangan

ADDIE vyang terdiri dari 5 tahapan yaitu: analyze, design, development,
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implementation, andevaluation. Namun pada penelitian kali ini peneliti hanya
melakukan pengembangan sampai pada tahap development saja.
a. Analysis (Analisis)
Analisis merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini adapun
tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
1) Analisis kurikulum
Hasil pengamatan yang dilakukan di SMP muhammadiyah boarding
school palopo di kelas VII sudah menerapkan kurikulum 2013 dalam proses

pembelajaran.

Kompetensi Dasar (KD)

3.9 Mengenal dan menganalisis
berbagali situasi terkait
aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, bunga

tunggal, persentase, bruto, neto

dan tara)

Indikator
3.9.1 Menjelaskan pengertian  dan
hubungan harga juall, harga beli,
keuntungan, kerugian dan
presentase.
3.9.2 Menjelaskan  pengertian  dan
hubungan bunga tunggal,

potongan, bruto, neto, tara.

4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika

sosial (penjualan, pembelian,

potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto dan

4.9.1 Menyelesaikan  permasalahan

tentang harga jual, harga beli,

keuntungan, kerugian dan

presentasi.
4.9.2

menyelesaikan  permasalahan

tentang bunga tunggal, potongan,
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tara)

bruto, neto, tara

2) Analisis kebutuhan siswa

Analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait media

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dari hasil observasi

sebelumnya penggunaan media berupa lembar kerja siswa di kelas VII masi

berupa lembaran soal — soal tanpa adanya pengertian dan rumus — rumus

sebagai pengantar dalam mengerjakan soal.

3) Analisis konsep

Analisis konsep pada materi aritmetika sosial dirincikan dalam analisis

kurikulum yang dihubungan dengan kompetensi dasar yang sudah diterapakan

di kurikulum 2013 yang kemudian disusun dalam suatu peta konsep sebagai

berikut

ARITMATIKA SOSIAL

\

Apersiasi tentang Aritmetika
sosial (untung, rugi, bunga
tunggal, diskon, pajak, bruto,

neto, tara)

y

v

Menyelesaikan permasalahan
aritmetika sosial berbasis
POE (Predict, observe and
explain)

v

Menyelesaikan permasalahan
aritmetika sosial dalam
kehidupan sehari - hari
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b. Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti menyusun desain untuk mengembangkan lembar
kerja siswa berbasis POE (predict, observe and explain). Hasil tahap desain
dilakukan peneliti sebagai berikut.

1) Menyiapkan referensi

Menyiapkan referensi materi dan gambar dari berbagai sumber yang akan
digunakan dalam lembar kerja siswa. Adapun referensi yang digunakan sebagai
berikut :

e Abdul Rahman, dkk.2016. buku siswa Matematika kelas VIl semester

2. Edisi Revisi 2016.

e Fitriani Halik. 2019. Pengembangan modul berbasis model problem
based learning ( PBL) pada materi aritmatika sosial dikelas VIl SMPN
2 Pattallassang Kabupaten Gowa. Uin alauddin makassar.

e Hidayah. (2019). Lampiran | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Retrieved 9 6, 2020, From Lampiran | Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran.

2) Penyusunan desain produk
Penyusunan desain produk ini dirancang sesuai dengan materi dan model
pembelajaran POE ( predict, observe and explain)

Setelah dilakukan pengumpulan data maka yang dilakukan adalah
membuat rancangan yang berkaitan dengan media pembelajaran interktif lembar

kerja siswa dengan menggunakan materi aritmetika sosal yang akan digunakan



44

untuk meringankan siswa dalam memahami materi soal cerita dalam kehidupan

sehari — hari.
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Gambar 4.1 Tampilan kumpulan materi Lembar kerja siswa menggunakan
aplikasi Microsoft Word Office 2007
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Gambar 4.2 Tampilan header dan footer lembar kerja siswa menggunakan

aplikasi corel draw X7
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digabungkan dengan materi.

Perhatikan gambar di ates! Jika kita amati pada gambar tersebut, kita
tidak terlepas dari kegiatan yang terkait dengan aritmetika sosial, Dalam
Yehidupan sehari — hari yang berhubungan dengan aritmetika sosial

tentang penjual, pembsli kerugian, bungs, pajak,

bruto, netodan tera, Coba amatilak lingkungan sekitarmm! Transaksi apakah
yangterjadi disekitarmu?

(———
doham Car Fiedrch Gauss

Lahir 30 april 1777 dan meningzal 23 febrmari 855
pada nmur 77 tahun Belin dipmndang sebagai salah
saty matematikawan terbesar sspajang masa selain
Archimedes dan Isaac Newtom. Gaus ialah
ilmuswan dalamberbagai bidang: matematika, fisika,
dan astromomi. Bidamg smalisis dam geometri

bamak sskali

Suumber o ket g

pikiran Ganss dalam matematika, Kalkrlus (termask
limif) falsh salsh satu bidsng analisis vang juga menarik perhatiznaya.
Gauss dikenal merupakan anak yang dapat dikatakan seorang pembuat
masalah, tetspi juga merupakan orang yang memiliki kemampuan
memecabkan masalsh. Sang gam pun terkagum-kagum dengan hasil
pemecahan Gauss yanz cepat dan tepat, Gauss menciptakan cara untuk
menghitung deret.

[=

|

——

Pendabulian

Menentukan Untung dan Rugi

Mengenal Kentungan dan Kerugian

Untung atau rugi mempakan dus kemungkinan yang skan dialsmi olsh

pedagang. Fedagang dapat mengalami untung atan rugi berzantung pada
beberapa kondisi, seperti besarnya harga jual, kondisi yang dijual (rusakatan
tidak) dan kondisi perbeli Hargs perjualan adalsh hasil perkalian antarea harga
jual tiap satnan barang danbanyaknya barang sedangkan harga pembelian adalah
hasil perkalian harza beli tiap satuan barang dan banyzknya barang.

1. Untung

Untung adalah sslisih antara harga jual dan harga beli, untung dipercleh
Fetika harga jusl lebib tingsi dari harga beli. Sedsnghan presentasi
adalsh cara i dari suatn

persen

Co h Soal

Abdi_membeli 5 kaos kaki dengan harga dengan harga Rp 8.000,00 per.
pasang. kemudian kaos kaki tersebut dijual kembali dengan teman seharga
Fp 10.000 per pasang. Maka presentase untung yang di dapat Abdi dari
penjualan adalah...

Jawab:

Dik ; Harga pembelian = Rp 8.000 x5 = Rp 40.000,-
Harga penjualan = Rp 10,000 X 5.= Rp 50,000,
Dit :Presentase keuntungan yang di dapat Abi?
Penyelesalan ;
= Rp 50.000 - Rp 40.000
= Rp 10.000 (Jadi keuntung yang di dapatkan sebesar Rp 10.000)

Persen Untung = (15ooe & 1009 ) Persen Untung = 25%

iT1]

=9

—

0 I 0 M:0 Y:0K:100 0.176 mim

Gambar 4.3 Tampilan desain kolom keterangan agar lebih menarik lembar

Keterangan : Rancangan tampilan kolom keterangan agar lebih menarik sebelum
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Gambar 4.4 Tampilan materi setelah digabungkan dengan haeder, footer,
gambar animasi dan desain kolom keterangan menggunakan
aplikasi Microsoft Word Office 2007

Keterangan : Rancangan selanjutnya mengabungkan materi dengan haeder,
footer, gambar animasi dan desain kolom yang telah buat

sehingga tampilan lembar kerja siswa lebih menarik.

@ - | & Search the web... [ a @ s
2 Apps  For quick access, place your bookmarks here on the bookmarks bar. Import bookmarks now...

(i & Seroos- ¥ - 3] : 4 Page17-180f29 = b |4 view Options - Close

Menentukan Bunga Diskon dan Pajak Menentukan Bunga Diskon dan Pajak

+. Pernahlah kamu makan di restoran? Bila kamu
‘makan direstoran tersebut kamuakan membayar
10% pajak restoran atau PPN denganmenu barg

ngkah Kerja :
|+ Guru membagi sisva menjadi beberapa kelompokyang

‘berangeotakan s orang.
2. Setiap kelompokbbermain peran dalam kegiatan berikut:
a i pemil Ketua kelompok

‘menentukan b

sebagai kasir. restoran, Anggofa 2 bertugas mencatat pesanan dan
layani pengunjung.

’.‘ S —

Gambar 4.5 Tampilan soal aritmetika sosial untuk kerja kelompok yang
berbasis Predict, Observe, Explain keterangan menggunakan
aplikasi Microsoft Word Office 2007

Keterangan : Rancangan mari belajar bersama untuk menggerjakan soal secara
bersamaan dengan model pembelajaran POE (predict, observe

and explain) agar siswa lebih aktif.



(_A)Pilih Ganda

1 Masker merupakan benda yamg samgat
dibutubkan cleh masyarskat dimass pendemi

lembar dengan harga Rp 5.000, per lembar,
Masker tersebut di jual kembali dengan
harga Rp 8.000,~ per lembar, Jiks semua

diperolsh padagang tersebut ...
a. Rp 20.000,~
b. Rp 40.000,-
c. Ep 6o.000,~
4. Rp 8o.000,-
2. Akbar i di salah satu toks line d

silanglzh salah satn bumfab,cstan dpads javeban yang dizngzsp benar!

Uji Kompetensi

system Cashon
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Uji Kompetensi

I

3. Tym meminjem veng & koperssi sebesar Rp. 5.000.000 dengan bunga 5%
patbulem. Tika jm sslama § bukm, yang hars dlbeyar

= Rp 875,000

b. Rp §85.000.-

< Rp900.000.-

d. Rpl.000.000,

dikenzkan pajak ssbesar 10%, Berapa Rupiah yang harus dibayar Radit?
a. Rp1.500.000,
b. Rp2.000.000,
¢. Bp2.200.000,~
4, Rpz.7o0.000,
5. Keisha bersama temanrelzwan lainnya membeli beras ssbanyak 120
karung i ke bencana banfi yang adadi Masamba
dengan harga Rp6.c00.coo jika berat beras per karung addah ske

Delivery (COD). Karena sepatu yang datang hebesaran, Akbar pun
‘menjual kembali sepatu tersebut dengan harga yanglebib murah, yaitm
Rp 200.000,00. Jika Akbar mengalami kemzgian sshesar 20%, maka

dengan Tara 2%, tentukanuang yang barus di bayar Reshajika harga
berasao.c00 per ke ?

Bp.5.000.000

berapa harga pembslian sepatu Akbar tersebut?
2 Rpizo.000-
b Rp 250,000,
< Ep soo.000-
4 Rp8oo.0o0,-

Gambar 4.6 Tampilan soal pilihan ganda menggunakan aplikasi Microsoft

Word Office 2007

+ PakMifta

modal Rp 400.000,- untuk membuat 75 porsi. Jika hari selasa pak
miftah membuat go porsi lagi untuk dijnal dengan modal Rp
550.000, dan setiap harinya fualan pakMifta habis terjnal. Maka
Berapa keuntungan yang di dapat pak Mifta i hari senin dan selasa®

2. Rahmamemulaibisnis toko bunganya dengan meminjam uang dari
kopurasi sebesar Bp. 3.000.000,~ dengan bunga ic % pertabun,
lama meminjam 6 bulan, Beraps besar angmuranyangharus di bayar
perbulen ? Setelah bisnis toko bunga rabma ramai di kunjugi oleh
banyak orang ia mulai di bank sebesar Bp. 6. -
dengan bunga i2% partabun, Setelah s bulsn Rabma mengambil
uangays, berapa bunga yang di terima Rahma?

3. Olta adalah salah sata pemenang give away dengan hadisk nang
tunai sebesar Rp - namun dipotong besar 20%.
Berapa jumlsh nang didapat Okta setelah dipotong pajak? Uang
tersebut dipakai Okta unmk beli Hp ssharsa Rp 3.000.000 dan
dikenakan pajak pertambahan rilai (PFX) ssbasar5%. Berapa jumlsh
harga Hp yang harus di bayar Okta? Sisa berapa uang Okta 7

Office 2007

//

a
. Bp.5.880.000
& Rp.6.000.000
d. Rp.6.68c.000

e e

Jji Kompetensi

pedagan bakso dgual dengan\\
hargz Rp 10,000, perporsi. Hari senin pak Mifta mengeluarkan

Jji Kompetensi

#. Sinta meny=va kamers di salah satn temarmys dengan harea &p 50,000,

untuk 5 jam dan Rp 106.000,~ perhari untuk jenis kamera Fujifilm dan
Sinta juga menyewa kamera gopro dengan harga Rp 75.000,- perhari,
Karena Sinta ingin menyewa nya sslama 7 hari maka ia dapat diskon
sebesar 20% nntuk masing - masing kamera, berapa yang harns di bayar
Sinta?

5+ Tokoasty memebli 1 karung gula pasir dan 1 karung tepung terign dengan

beratnya masing - masing 5o kg harg gula Rp 14.000- perkilo dan harga

tepung Rp 8.000,- perkilo dan fara 2% berapakah yang harus dibayar?

Nilai

Gambar 4.7 Tampilan soal uraian menggunakan aplikasi Microsoft Word
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Ada apa dengan LKS ini ?

Mari Belajar Bersama

FeRpsien modis diluai
Daxisws unlok mengulur
pemshaman konacp sws,
sctlclsh mempelsjeri uraisn

Gambar 4.8 Tampilan ada apa dengan lks ini ? menggunakan aplikasi
Microsoft Word Office 2007
Keterangan : Rancangan ada apa dengan Iks ini ? yang menjelas isi dari lembar
kerja siswa ini.
Pada tahap ini dilakukan penyusunan desain lembar kerja siswa mulaidari
sampul LKS, isi LKS serta layout LKS. Lembar kerja siswa di desain semenarik
mungkin dengan modifikasi berbasis predict, observe, explain. Menggunakan

sampul yang didesain dengan kreatif dengan mengkombinasikan warna, gambar
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yang sesuai dengan materi, bentuk serta ukuran huruf . Tahap ini juga dilakukan
penyusunan instrument uji kelayakan berupa angket validitas.
b. Devolepment

Tahap ini untuk menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran setelah
melalui revisi berdasarkan masukan oleh validator. Setelah pembuatan media
pembelajaran lembar kerja siswa, selanjutnya dilakukan tahap uji validasi oleh 3
validator yakni dua dari dosen, dan satu dari gurumata pembelajaran matematika.
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang
dikembangkan. Berikut deskripsi data hasil validasi sebagai berikut.
1) Data hasil validasi dosen pertama

Sebelum dilakukan uji penggunaan lembar kerja siswa oleh guru terlebih
dahulu dilakukan validasi oleh dosen pertama dalam hal ini oleh ibu Riska, S.Pd.,
M.Pd Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kelayakan lembar
kerja siswa berbasis Predict, Observe, Explain pada materi aritmetika sosial kelas
VII. Validasi oleh dosen pertama dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai kelayakan isi lembar kerja siswa, kritik, serta saran agar lembar kerja
siswa yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil
validasi oleh dosen pertama dapat dijabarkan sebagai berikut.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, dan data kualitatif
berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator.
Berikut adalah paparan data hasil validasi oleh validator pertama:

a) Data kuantitatif
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Data kuantitatif hasil validasi dosen pertama akan ditampilkan dalam bentuk

tabel sebagai berikut :

Table 4.1 hasil validasi dosen IAIN yang menjadi Validator pertama

o Lo Skor .
No Aspek yang dinilai Validasi maks %  Kategori
X Xi
I Format Lembar Kerja Siswa
= Kejelasan pembagian materi 4 4 100 S\‘j‘gﬁgt
2. . Sangat
Kemenarikan 4 4 100 valid
3. Keseimbangan antara teks 4 4 100 Sangat
dan gambar Valid
4. Jenis dan ukuran huruf 3 4 75 Valid
5. Pengaturan ruang (tata teks) 3 4 75 Valid
6. Kesesual_an ukuran fisik 4 4 100 Sangat
dengan siswa Valid
Il Isi Lembar Kerja Siswa
1. Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KI) dan 4 4 100 Sangat
Kompetensi Dasar (KD) pada Valid
kurikulum K13
2. Kesesuaian urutan materi 4 4 75 Valid
3. Ketepatan penggunaan istilah 3 4 100 Valid
dan symbol
4. Materi yang disajikan sesuai .
dengan topik yang dibahas 3 4 100 Valid
5. Mengembangkan Sanoat
keterampilan proses / 4 4 100 g
Valid
pemecahan masalah
11 Bahasa dan Tulisan
1. Menggunakan bahasa yang
komutatif dan struktur
kamlimat yang sederhana,
. . Sangat
sesuai dengan taraf berfikir 4 4 100 4
Valid
dan kemampuan membaca
serta usia seluruh
pesertadidik
2. Menggunakan bahasa
Indonesia yang
baik dan benar yang sesuai 4 4 100 S\z/agﬁgt

dengan EYD




o1

3. Menggunakan istilah-

istilah secara tepat dan 4 4 100 Sangat
) o Valid
sudah dipahami siswa.
4. Menggunakan arahan dan
petunjuk yang jelas,
sehingga tidak 4 4 100 Sangat
: : Valid
menimbulkan penafsiran
ganda
5. LKS disertai dengan
gambar yang berkaitan
langsung dengan materi 3 4 75 Valid
pelajaran atau konsep yang
dibahas
6. Gambar dibuat dengan tata 4 4 100 Sangat
letak secara efektif Valid
7.  Gambar dibuat menarik, S i
jelas terbaca dan mudah 4 4 100 \z;mga
. . alid
dipahami
8. Manfaat / kegunaan LKS
dapat merubah kebiasaan Sangat
pembelajaran yang b 4 100 Valid
berpusat pada guru
menjadi terpusat pada
siswa
Jumlah 71 76 93,4% Sangat
Valid

Sumber: Data primer yang di olah

Berdasarkan hasil validasi oleh dosen pertama diketahui bahwa media
pembelajaran lembar kerja siswa berbasis POE (predict, observe and explain)
materi aritmetika sosial. Memperoleh persentasi 93.4% dengan kategori sangat
valid.. Dengan demikian media pembelajaran lembar kerja siswa dapat digunakan
dengan revisi kecil.
b) Data kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi dosen
pertama berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.3 Kritik dan Saran Oleh validator pertama
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Nama Validator Kritik dan Saran
Riska, S.Pd.,M.Pd Pengambilan gambar harus lebih menarik dan
bersesuain dengan tema materi setiap
halamanya.

¢) Reuvisi produk

Tabel 4.4 Tabel Revisi Produk Ahli Materi

Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi

Pengambilan gambar

harus lebih menarik dan - ,
bersesuain dengan tema

materi setiap halamanya. | & i Fa

—
Kerja'Siswa

= |

2) Data hasil validasi dosen kedua

Sebelum dilakukan uji penggunaan lembar kerja siswa oleh guru terlebih
dahulu dilakukan validasi oleh dosen ahli materi dalam hal ini oleh ibu Rahayu
Pratiwi,S.Pd., M.Pd Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
kelayakan lembar kerja siswa berbasis Predict, Observe, Explain pada materi
aritmetika sosial kelas VII. Validasi oleh dosen kedua dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kelayakan isi lembar kerja siswa, kritik, serta

saran agar lembar kerja siswa yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk
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yang berkualitas. Hasil validasi olen dosen kedua dapat dijabarkan sebagai

berikut.

Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, dan data kualitatif

berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator.

Berikut adalah paparan data hasil validasi oleh validator kedua:

a) Data kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi dosen kedua akan ditampilkan dalam bentuk

tabel sebagai berikut :

Table 4.2 hasil validasi dosen IAIN yang menjadi Validator kedua

No Aspek yang dinilai Validasi rSnl;irs %  Kategori
X Xi
I Format Lembar Kerja Siswa
1.  Kejelasan pembagian materi 4 75 Valid
2. Kemenarikan Sangat
4 100 ool
3. Keseimbangan antara teks 3 4 75 valid
dan gambar
4. Jenis dan ukuran huruf 3 4 75 Valid
5. Pengaturan ruang (tata teks) 3 4 75 Valid
6. Kesesuaian ukur_an fisik 4 4 100 Sangat
dengan siswa Valid
Il Isi Lembar Kerja Siswa
1. Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KI) dan 4 4 100 Sangat
Kompetensi Dasar (KD) pada Valid
kurikulum K13
2. Kesesuaian urutan materi 3 4 75 Valid
3. Ketepatan penggunaan istilah 4 4 100 Sangat
dan symbol Valid
4. Materi yang disajikan sesuai 4 4 100 Sangat
dengan topik yang dibahas Valid
5. Mengembangkan Sangat
keterampilan proses / 4 4 100 vali
alid
pemecahan masalah
11 Bahasa dan Tulisan
1.  Menggunakan bahasa yang 4 4 100 Sangat




komutatif dan struktur
kamlimat yang sederhana,
sesuai dengan taraf berfikir
dan kemampuan membaca
serta usia seluruh
pesertadidik
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Valid

2. Menggunakan bahasa 4 4 100
Indonesia yang
baik dan benar yang sesuai
dengan EYD

Sangat
Valid

3. Menggunakan istilah- 4 4 100
istilah secara tepat dan
sudah dipahami siswa.

Sangat
Valid

4. Menggunakan arahan dan 4 4 100
petunjuk yang jelas,
sehingga tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

Sangat
Valid

5.  LKS disertai dengan 3 4 75
gambar yang berkaitan
langsung dengan materi
pelajaran atau konsep yang
dibahas

Valid

w
D

6. Gambar dibuat dengan tata 75

letak secara efektif

Valid

w
I

7.  Gambar dibuat menarik, 75
jelas terbaca dan mudah

dipahami

Valid

8. Manfaat / kegunaan LKS 4 4 100
dapat merubah kebiasaan
pembelajaran yang
berpusat pada guru
menjadi terpusat pada
siswa

Sangat
Valid

Sangat

Jumlah 69 76 90,7% valid

Sumber: Data primer yang di olah

Berdasarkan hasil validasi oleh dosen pertama diketahui bahwa media

pembelajaran lembar kerja siswa berbasis POE (predict, observe and explain)

materi aritmetika sosial. Memperoleh persentasi 90.7% dengan kategori sangat
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valid.. Dengan demikian media pembelajaran lembar kerja siswa dapat digunakan
dengan revisi kecil.
d) Data kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi dosen
pertama berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.3 Kritik dan Saran oleh validator kedua
Nama Validator Kritik dan Saran

Rahayu Pratiwi, S.Pd.,M.Pd Memperhatikan penebalan/bold pada teks dan
memperbaiki penulisan yang salah ketik

e) Revisi produk

Tabel 4.4 Tabel Revisi Produk Ahli Materi

Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
. mm Rp 240000 b
M em pe rhatl kan ;ul. dibel Ii‘JI“r‘l:’xllin;dl vlhﬂk m sehesar 20%. Berapa harga EEEEEEEEEEE——
et - fodlan membeli baju ditcko matzhar sharga Rp 240.000 baju

penebalan/bold  pada e i ot o oo
teks dan memperbaiki g o

penulisan yang salah
ketik

s i bayar Fadlan? ‘l‘;‘l‘“blhm befn Ry
ik Harga pembelian = Rp 240,000
Diskon « 20%
Dt Berapa harga baju tersebut yang harus di bayar Fadlan?
Peaye: Harga pembelian = Rp 240,000
Dk = 20 = - x fp 240000

= Banga pembekan - Sangp dukng = RpaBoon
= Bp 240.000 - Rp 48.000 ‘Harga baju yang barus dibayar vaita :
= Rp 12000 = harga pembefian - harga diskon

= Rp 240000 - Rp 48.000
« Rp w00
Tadh harga b yang harus dibayar fadlan sebesar Rp mz.ooo

Toek harga baju yasg hares dibayar fadlan sebesar Rp 142.000

a. Validasi guru matapelajaran

Uji validasi, selain dilakukan oleh dua orang dosen validasi juga dilakukan
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oleh seorang guru mata pelajaran sebagai pendidikan. Uji validitas oleh guru mata
pelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan memperoleh data tentang
kelayakan lembar kerja siswa berbasis Predict, Observe, Explain pada materi
aritmetika sosial oleh ibu Andi Nurlina,S.Pd.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, dan data
kualitatif berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator.

Berikut adalah paparan data hasil validasi oleh validator kedua:
b) Data kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi guru matematika akan ditampilkan dalam

bentuk tabel sebagai berikut :

Table 4.4 hasil validasi guru matematika

Skor

. .. 0 .
No Aspek yang dinilai Validasi Maks Y%  Kategori
X Xi
I Format Lembar Kerja Siswa
= Kejelasan pembagian materi 4 4 100 S\‘?gﬁgt
2. . Sangat
Kemenarikan 4 4 100 valid
3. Keseimbangan antara teks 4 4 100 Sangat
dan gambar Valid
4. Jenis dan ukuran huruf Sangat
4 4 100 valid
5. Pengaturan ruang (tata teks) 4 4 100 Sangat
Valid
6. Kesesuaian ukuran fisik Sangat
dengan siswa 4 4 100 \/aiid
I Isi Lembar Kerja Siswa
1. Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Sangat

Kompetensi Dasar (KD) pada 4 4 100 Valid

kurikulum K13
2. Kesesuaian urutan materi

Sangat

4 4 100 valid




S7

3. Ketepatan penggunaan istilah Sangat

dan symbol 4 4 100 Valid

4. Materi yang disajikan sesuai 4 4 100 Sangat
dengan topik yang dibahas Valid

5. Mengembangkan
keterampilan proses / 3 4 100 Valid
pemecahan masalah

Bahasa dan Tulisan
1. Menggunakan bahasa yang

komutatif dan struktur
kamlimat yang sederhana, Sangat

sesuai dengan taraf berfikir 4 4 100 Valid

dan kemampuan membaca
serta usia seluruh pesertadidik

2. Menggunakan bahasa
Indonesia yang Sanaat
baik dan benar yang sesuai 4 4 100 Vaﬁ q
dengan EYD
3. Menggunakan istilah-istilah
secara tepat dan sudah 4 4 100 S{z;lngat
] ”» alid
dipahami siswa.
4. Menggunakan arahan dan
petunjuk yang jelas, sehingga 4 4 100 Sangat
tidak menimbulkan Valid
penafsiran ganda
5. LKS disertai dengan gambar
yang berkaitan langsung 4 4 100 Sangat
dengan materi pelajaran atau Valid
konsep yang dibahas
6. Gambar dibuat dengan tata 4 4 100 Sangat
letak secara efektif Valid
7. Gambar dibuat menarik, jelas 4 4 100 SangatVa
terbaca dan mudah dipahami lid
8. Manfaat / kegunaan LKS
dapat merubah kebiasaan
pembelajaran yang berpusat 3 4 75 valid
pada guru menjadi terpusat
pada siswa
Jumlah 72 76 96% Sangat
Valid

Sumber: Data primer yang di olah
Berdasarkan hasil validasi oleh guru matematika diketahui bahwa media

pembelajaran lembar kerja siswa berbasis POE (predict, observe and explain)
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materi aritmetika sosial. Memperoleh persentasi 96% dengan kategori sangat
valid dengan demikian media pembelajaran lembar kerja siswa dapat digunakan
dengan revisi kecil.
f) Data kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi dosen
pertama berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.3 Kritik dan Saran oleh validator kedua

Nama Validator Kritik dan Saran

Andi Nurlina, S.Pd (1) Perhatikan pengaturan ruang (tata teks)

(2) Memeperhatikan soal meskipun sedikit
tapi efektif.

g) Revisi produk

Tabel 4.4 Tabel Revisi Produk Ahli Materi

Point yang

L Sebelum direvisi Sesudah direvisi
direvisi

Memeperhatikan
soal meskipun
sedikit tapi efektif.

Uji Kompetensi

8 0w

Uji Kompetensi

=

[m




Uji Kompetensi

Searang pedagang mengebuarkan modal swal Rp2600.000.00 wstsk
menjalinkan ssahunya. Jda keuntoogn hari @i sebesar 25X, maka

A mpz 320000
B xp = o0
€ xp33suoea.
. xp 3 300000
4 Akbur el wcpate di alah s doko smline deigan sywicm Cuh o

b s — i b i 25 by Mgy — oo basten s
e

. S scursh berus M tersvl mvabe berepes pendepusien pecdsgurng

—
gﬁlj{ Kompetensi

b yong e e Kb i o b 0090 e
A W soon o
o p s
© w comom
B Kp smnson
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e g s s . Bt btk 13 bt
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P
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i/;/l Kompet‘en:l
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s 0,000 per b
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Prosedur dan validitas lembar kerja siswa

Pengembangan lembar kerja siswa berbasis POE (predict, observe and
explain) materi aritmetika sosial kelas VII SMP muhammadiya boarding school
palopo. Pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahap
pengembangan media pembelajaran embar Kkerja siswa berbasis POE (predict,
observe and explain).

Selanjutnya model ADDIE dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian
pengembangan ini, meliputi kegitan analyze atau analisis, design atau desain,
development atau pengembangan, implementation atau implementasi, dan
evaluation atau evaluasi. Namun penelitian kali ini peneliti hanya melakukan
pengembangan sampai pada tahap development saja.

Media pembelajaran yang dikembangkan sebagai sumber belajar untuk
siswa kelas VII juga melalui proses uji validasi oleh beberapa validator. diperoleh
skor masing-masing 90,7% dan 93,4% dengan kategori sangat valid. Namun
demikian, catatan yang diberikan validator dosen pertama : pengambilan gamabr
harus lebih menarik sesuai dengan tema materi setiap halaman. Catatan yang
diberikan validator dosen kedua yakni : memperhatikan penebalan/ bold pada teks
dan memperbaiki penulisan yang salah ketik. Sedangkan untuk uji coba yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika di sekolah tempat penelitian,
diperoleh skor 96% dengan kategori sangat valid. Catatan yang diberikan
validator guru matematika yakni : perhatikan pengaturan ruang (tata teks) dan

memperhatikan soal meskipun sedikit tapi efektif.
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Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran lembar kerja siswa dikembangkan memliki kemanfaatan sebagai
media pembelajaran dalam proses belajar yaitu sebagai instrument yang
membantu tercapainya tujuan pendidikan.®’

2. Kelayakan Media Pembelajaran Number Board

Dari aspek penilaian uji validasi oleh tiga orang tim validator masing-
masing memberikan skor dengan persenatsi >80% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa lembar kerja siswa yang
dikembangkan memiliki kemanfaatan sebagai media /alat pembelajaran dalam
proses belajar yaitu sebagai instrument yang membantu tercapainya tujuan
pendidikan.®

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa
lembar kerja siswa berbasis POE (predict,observe and explain) dikembangkan
sudah memenuhi kriteria sangat valid untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

c. Kelebihan dan kekurangan produk
1) Kelebihan
a) lembar kerja siswa berbasis POE (predict,observe and explain) dapat
menarik perhatian siswa dengan desain yang sesuai dengan karakteristik
siswa.
b) lembar kerja siswa berbasis POE (predict,observe and explain) dapat

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

$”Munir yusuf, ilmu pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit STAIN)
38 ot all



c) Lebih mudah di mengerti oleh siswa dan siswa lebih percaya diri.
2) Kekurangan lembar kerja siswa berbasis POE (predict,observe and explain)
a) Perlu kesediaan berkorban secara material

b) Butuh waktu yang lama untuk membuat lembar kerja siswa
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan sebagai berikut

1. Prosedur pengembangan lembar kerja siswa berbasis Predict, Observe,
Explain pada materi Aritmetika sosial siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Boarding School palopo dimulai dari analisis kebutuhan kegiatan
pembelajaran matematika, kemudian didesain sesuai dengan hasil analisis,
setelah itu lembar kerja siswa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
metode yang digunakan. Pengembangan lembar kerja siswa yang telah
selesai selanjutnya divalidasi oleh tiga validator yakni dua dari dosen
matematika IAIN palopo dan satu dari guru mata pelajaran SMP
Muhammadiya Boarding school palopo setelah uji validasi kemudian
menjadi produk akhir.

2. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa lembar kerja siswa
berbasis Predict, Observe, Explain pada materi aritmetika sosial telah
berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian
ahli materi dan ahli media dengan skor masing — masing 90,7% dan 93,4 %

dengan kategori sangat valid, serta guru mata pelajaran dengan skor 96%

dengan kategori sangat valid
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B. Implikasi

Pengembangan kamus mini kumpulan rumus bangun ruang ini dapat
diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai:
1. Salah satu media pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya

materi Aritmetika Matematika datar SMP kelasVII

2. Salah satu media pembelajaran yang mendukung terciptanya suasana Aktif
C. Saran

Perlu dilakukan uji praktikalitas dan kefektifan kamus ini dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, karena penelitian ini hanya sampai pada tahap

uji validitas
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA

Hari / Tanggal : Kamis, 20 Februari 2020

Tempat : SMP Muhammadiyah Boarding School Palopo
Narasumber : Andi Nurlina (Guru matematika)

Peneliti : Assalamualaikum bu, maaf menggangu waktunya bu.

Guru : Waalaikumsalam. lye ada yang bisa saya bantu?

Peneliti : Begini bu, saya dari mahasiswa IAIN PALOPO jurusan matematika

mau isin observasi untuk bahan penelitian skripsi di sekolah ini bu.

Guru . Penelitiannya tentang apa ?saya bisa bantu apa nak?

Peneliti  : Penelitiannya tentang LKS berbasis POE pada materi aritmetika sosial
bu, maaf sebelumnya bu mau tanya disini pake LKS bu?

Guru : Pake nak tapi LKS nya cuma lembaran soal saja tidak berupa buku.
Jadi kalo jadwal pelajaran mau dimulai saya printkan soal materi
yang ingin di pelajari siswa.Disini nak siswa tidak terlalu dipaksa
untuk mereka harus tau banyak tentang pelajaran umum.Ketika
mereka semua mengerti saya lanjut materi berikutnya.Karena mereka
harus menyetor hapalan mereka, jadi mereka ada target untuk hapal-
hapal mereka.

Peneliti : Kalo masalah soal-soalnya bagaimana bu? maaf bu boleh lihat lembar

soalnya bu materi aritmetika sosial.

Guru > ini nak ( sambil memperlihatkan soal tersebut) jadi nanti kalo buat

soal tidak perlu terlalu banyak yang penting soalnya berbobot.

Peneliti  : ouiye bu, terima kasih bantuannya bu.

Guru : sama-sama semoga lancar urusannya nak.

Peneliti  : aamiin bu, terima kasih bu.
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